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Lampiran-Lampiran 

Lampiran Hasi Wawancara 1 

a. Identitas diri  

Nama   : Mufliha 

Tanggal wawancara  : tanggal  7 juli 2023 

b. Pertanyaan penelitian  

Peneliti  : Apakah di dalam rumah tangga ibu 

adanya budaya patriarki?  

Informan  : Iyah ada, soalnya suami saya lebih 

dominan dibanding saya 

Peneliti  : Lalu sejak kapan suami ibu menanamkan 

budaya patriarki tersebut? 

Informan  : Sejak awal saya berumah tangga memang 

sikapnya sudah seperti itu  

Peneliti  : Apa dampak yang selama ini ibu rasakan 

mempunyai suami yang seperti itu? 

Informan  : Saya tuh ngerasa ketidakadilan dirumah 

tangga saya, udah mana suami saya gak 

kerja, ditambah lagi suami saya yg gak ada 

kontribusinya sama pekerjaan rumah dia 

tuh beranggapan bahwa pekerjaan rumah 

tuh kewajiban istri jadi dia tuh sama sekali 

gak mau membantu saya buat meringankan 

pekerjaan rumah, jadi saya kewalahan saya 

kan kerja juga bu. jadi saya merasa 

ketidakadilan dirumah tangga saya. 
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Peneliti  :Lalu Tindakan apa yang ibu lakukan 

Ketika suami ibu memiliki sifat seperti itu? 

Informan  : Kalau saya pribadi, karena pemahaman 

kita berbeda, mau di omongin kayak 

gimanapun dia tidak akan menerima yang 

ada malah kita cekcok, karena suami saya 

tuh punya pandanagn bahwa istri itu harus 

patuh sama suami.  

Peneliti  : Ibu kan disini yang tertekan, tapi ibu 

selalu patuh sama suami ibu, atas landasan 

apa ibu selalu patuh dan tidak membrontak 

selama ini? 

Informan  : Ya itu atas landasan dia yang selalu 

berpikir bahwa suami itu adalah pemimpin 

yanh harus diikuti apa perintahnya jangan 

sampe dibantah, Tindakan atau keputusan 

yang dia ambil itu tanpa musyawarah 

dengan saya, tidak pernah 

dikomunikasikan terlebih dahulu, jadi saya 

sebagai istri merasa tidak dianggap, tidak 

dihargai. dan sayapun sudah pasrah. 

Peneliti  : Apakah ibu tau alasan atau penyebab 

suami ibu mempunyai sifat patriarki 

tersebut? 

Informan  :Setau saya dari keluarganya memang 

mempunyai sifat seperti itu dari bapaknya 
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juga seperti itu jadi sepertinya memang 

patriarki itu turunan ataupun bawaan dari 

keluarganya, mungkin memang suami saya 

mencontoh bapak nya.  
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Lampiran Hasi Wawancara 2 

a. Identitas Diri  

Nama   : Ibu Nanih  

Tanggal Wawancara  : 09 juli 2023  

b. Pertanyaan Penelitian  

Peneliti  : Apakah di dalam rumah tangga ibu masih 

menganut budaya patriarki? 

Informan  : Iyah suami saya menganut patriarki bu 

Peneliti : lalu apa saja dampak yang ibu rasakan 

mempunyai suami yang masih menganut 

patriarki? 

Informan  : Dampak yang paling parah tuh suami 

saya maen tangan, melakukan kekerasan 

terhadap saya, posisinya suami saya tuh 

lagi keluar malem dan dia tuh pulangnya 

Tengah malem posisi saya kan udah 

tidur,karna tidur saya lelap banget sampe 

suami saya  ketok pintu tuh gak 

kedengeran sama saya karena sangking 

lelapnya saya tidur karena saya dari pagi 

capek ngurus rumah, ngurus anak yang 

masih kecil. singkat cerita udah dibukain 

pintunya tuh dia langsung marah-marah 

dan mencekik leher saya, seketika itu 

bapak saya langsung keluar dan 

menyelamatkan saya. 
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Peneliti  : Tindakan apa yang ibu ambil Ketika tahu 

bahwa suami ibu seperti itu? 

Informan  : Awalnya saya ingin berpisah karena saya 

merasa takut dan trauma, tetapi setelah 

dibicarakan dengan baik-baik dan saya 

tidak tega dengan anak saya ynag masih 

kecil akhirnya saya mengurungkan niat 

untuk berpisah.   
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Lampiran Hasi Wawancara 3 

a. Identitas Diri  

Nama   : Ibu Dede  

Tanggal Wawancara  : 12 Agustus 2023 

b. Pertanyaan Penelitian  

Peneliti  : Apakah di dalam rumah tangga ibu masih 

menganut sistem patriarki? 

Informan  : Iyaah karena saya merasakan dampaknya  

Peneliti  : Dampak seperti apa yang ibu rasakan? 

Informan  : Saya merasakan adanya ketidakadilan  

Peneliti  : Ketidakadilan apa yang ibu rasakan? 

Informan  : Ketidakadilan dari segi peran, ditambah 

lagi suami saya ternyata mengkonsumsi 

obat-obatan, ternyata suami saya puya 

hutang sana sini padahal jarang ngasih 

uang ke saya dan saya sudah yakin pasti 

uang itu dipakai untuk hal-hal yang tidak 

baik, dan saya tuh merasakan kekerasan, 

tapi bukan fisik kekerasan secara pisikis. 

Peneliti  : Tindakan apa yang ibu lakukan 

mempunyai suami seperti itu ? 

Informan  : awalnya saya hanya diam saja dengan 

sikap suami saya yang seperti itu, tetapi 

lama kelamaan saya sudah tidak kuat 

dengan kondisi yang seperti itu, akhirnya 
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saya berontak, saya sudah tidak tahan lagi 

dengan kelakuan suami saya. 
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Lampiran Hasi Wawancara 4 

a. Identitas Diri  

Nama   : Ibu Eneng  

Tanggal Wawancara  : 12 Agustus 2023 

b. Pertanyaan Penelitian  

Peneliti  : Apakah di dalam rumah tangga ibu masih 

melekatnya sistem patriarki? 

Informan  : Masih, bahkan sampai sekarang 

Peneliti  : Dampak apa yang ibu rasakan selama ini?  

Informan  : suami saya ini temperamental 

sekali,apapun ingin selalu dilayani dan 

sedikit-sedikit pasti dia maen tangan, saya 

korban dari kekerasan dia bahkan anak 

sayapun mengalaminya, sampai dia 

trauma, dan sekarang sikap dia malah 

seperti bapaknya munngkin dia mencontoh 

dari bapaknya sendiri.   

Peneliti  : Memang sejak kapan suami ibu seperti 

itu? 

Informan  : Sudah sejak awal pernikahan, tetapi tidak 

berubah sampai sekarang  

Peneliti  : lalu Tindakan apa yang ibu lakukan 

terhadap suami ibu? 

Informan  : saya udah gak kuat sampai sudah saya 

gugat ke pengadilan karena suami tidak 
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mau menceraikan saya, dan dia tetap 

memaksa tidak mau bercerai dengan saya.  

 

Lampiran Hasi Wawancara 5 

a. Identitas Diri  

Nama   : Ibu Siti Aap  

Tanggal Wawancara  : 24 September 2023 

b. Pertanyaan Penelitian  

Peneliti  : Apakah di dalam rumah tangga ibu masih 

adanya patriarki? 

Informan  : Masih karena suami saya menganggap 

bahwa suami itu lebih tinggi derajatnya 

dari istri, dan istri harus patuh terhadap 

perintah suami 

Peneliti : Lalu dampak apa yang ibu siti rasakan 

mempunyai suami yang maindsetnya 

seperti itu? 

Informan  : Saya sering mengalami konflik di rumah 

tangga saya, dan konflik nya tidak ada 

habis-habisnya, dimulaii dari suami saya 

yang tidak bekerja dan masih 

mengandalkan orang tua dan akhirnya mau 

tidak mau saya yang bekerja untuk 

menghidupi keluarga, dan ditambah lagi 

sama kelakuan dia yang masih sering 



95 

 

ngobat sampe keluar masuk penjara yang 

bukan sekali dua kali doang, saya ngerasa 

cape sama situasi ini, saya dari dulu 

bertahan karena anak, akhirnya sampai di 

titik saya tidak kuat dan saya mengajukan 

gugatan kepada pengadilan agama.     

Lampiran Hasi Wawancara 6 

a. Identitas Diri  

Nama   : Ibu Safitri 

Tanggal Wawancara  : 24 September 2023 

b. Pertanyaan Penelitian  

Peneliti  : Apakah di rumah tangga ibu masih 

adanya budaya patriarki? 

Informan  : masih, karena suami saya yang terlalu 

dominan dalam segala hal 

Peneliti  : lalu apa yang ibu rasakan mempunyai 

suami seperti itu? 

Informan  : yang saya rasakan itu ketidakadilan dalam 

rumah tangga, karena dia tidak mau ikut 

andil dalam mengurusi rumah tangga, dia 

juga tidak mau mencari pekerjaan, karena 

istri butuh untuk biaya kehidupan akhirnya 

saya bekerja 
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Peneliti  : Tindakan apa yang ibu lakukan agar 

suami ibu menyadari bahwa itu prilaku 

yang salah? 

Informan  : saya sudah beberapa kali membahas 

tentang ini kepada suami saya tetapi yang 

ada tuh pasti cekcok terus, dan sampai 

akhirnya saya cape konflik terus, tapi saya 

berusaha untuk mempertahankan keutuhan 

keluarga ini ditambah saya sudah 

mempunyai dua anak.  
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Lampiran Hasi Wawancara 7 

a. Identitas Diri  

Nama   : Pak Muhaimin 

Tanggal Wawancara  : 29 Oktober 2023 

b. Pertanyaan Penelitian  

Peneliti : apakah di dalam rumah tangga 

bapak, bapak yang sangat dominan 

disbanding istri bapak?  

Informan  : iya karena kan saya adalah 

pemimpin di dalam rumah tangga 

saya   

Peneliti  : apakah istri bapak merasa tertekan 

dengan sikap bapak yang seperti 

ini? 

Informan  : Yah saya tidak tau yang penting 

dia tau porsi dia sebagai istri dan 

ibu itu apa saja 
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Dokumentasi Hasil Wawancara 

 

Wawancara Bersama Ibu Dede dan Informan dari cerita ibu eneng  

Wawancara Bersama Ibu Safitri Sekaligus Informan ibu siti aap 

 

Wawancara bersama Ibu Mufliha 



99 

 

 

Wawancara Bersama Informan Ibu Nanih  

 

Wawancara Bersama Pak Muhaimin 

 


